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Abstract. This research examines the implementation of TQM extension practices 
and business performance company: a case study at Indonesian aerospace 
industries Bandung comply with the criteria of performance excellence international 
quality standard which using ten variables. The result of the reliability test was 
extremely reliable. The variance was explained by extraction factor sums squared 
loadings of the information yielded was total 81% in the business firms and founded 
four variables are less influenced the business performance. The novelty of this 
research study are the understanding the excellent level of capability and which 
have significant positive effect towards business performance aerospace industry. 
 
Keywords : TQM and Business Performance Aerospace 

 
 
1. Pendahuluan  
 
Industri pesawat terbang (kedirgantaraan) di Indonesia diharapkan dapat memperluas 
dan mempunyai signifikasi yang berguna untuk memberikan kontribusi terhadap 
pembangunan dan pengembangan industri yang berteknologi tinggi dan canggih. 
Industri ini sangat strategis dan penting bagi perekonomian dunia usaha dan sebagai 
penentu utama pertumbuhan ekonomi nasional yang diatur dan diarahkan untuk 
menghasilkan keuntungan secara finansial dan non finansial di era globalisasi ini. 
 
Implementasi ekstensi TQM adalah merupakan filosofi manajemen untuk mencari 
keunggulan kinerja bisnis, pangsa pasar dan profitabilitas melalui peningkatan mutu 
organisasi secara kontinyu dan berkesinambungan (Dale, 2004; Omachonu & Ross, 
2004) dan harus sesuai dengan spesifikasi engineering yang dipersyaratkan oleh design 
(processes and products), aman untuk dioperasikan, serta aman untuk diterbangan 
(Dreikorn, 2001; Boeing, 2009; Airbus, 2009). 
 
Penerapan dan pelaksanaan TQM secara efektif harus dilaksanakan oleh produsen 
(Airbus, 2009; Boeing, 2009; Dreikorn, 2001). Berdasarkan studi sebelumnya, telah 
ditemukan bahwa level manajemen model kinerja tinggi berstandar mutu internasional 
(BEM, MBNQA, EFQM, dan model lainnya) sangat tergantung pada penerapan TQM, 
dimana elemen intinya adalah kepemimpinan, kebijakan dan strategi, perencanaan 
strategis, hasil dan kinerja karyawan, kemitraan dan sumber daya, proses dan  
manajemen informasi, analisa dan kualitas, fokus pada pelanggan dan pasar, hasil 
penilaian masyarakat, terfokus pada sumber daya manusia, persyaratan dan kepuasan 
pelanggan serta kinerja bisnis manajemen perusahaan. 
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Mereferensi pada pernyataan di atas, implementasi dan penerapan TQM terhadap 
kinerja bisnis industri pesawat terbang Indonesia memiliki hubungan emosional yang 
positif, berpengaruh, signifikan, dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 
lainnya. Ini adalah salah satu motivasi saya untuk melakukan penelitian dengan studi 
kasus diperusahaan pesawat terbang dirgantara Indonesia Bandung (PT.DI).  
 
 
2. Problem Statement dan Tujuan Penelitian   
 
Penelitian sebelumnya (Irianto, 2005; Parast, 2006; Lumijarvi, 2007 dan Ofoegbu, 
2007) telah meneliti dampak TQM ke bisnis kinerja perusahaan manufaktur dan jasa, 
namun tidak ada pengetahuan peneliti yang dilakukan dalam konteks industri 
kedirgantaraan di Indonesia. 
 
Berdasarkan ide-ide tersebut, penelitian ini bertujuan :  
1. untuk mengetahui dan mengukur faktor-faktor variabel inti TQM – Eksistensi  
2. untuk mengetahui dan mengukur pengaruh hubungan antara unsur-unsur inti dalam 

TQM – Eksistensi Implementasi tentang kepemimpinan, kebijakan dan strategi, 
hasil dan kinerja karyawan, kemitraan dan sumber daya, proses manajemen mutu,  
informasi dan analisis, hasil penilaian masyarakat, fokus pada sumber daya manusia, 
dan kebutuhan dan kepuasan pelanggan yang dipraktekkan oleh PT. DI Bandung.  

  
Motivasi utama dari penelitian ini tidak lain adalah untuk mengeksplorasi prospek 
dalam industri kedirgantaraan Indonesia untuk masa sekarang dan masa yang akan 
datang. Ini merupakan studi empiris yang dapat mengungkapkan hubungan antara 
strategi bisnis guna meningkatkan kemampuan organisasi dalam implementasi sistem 
manajemen mutu (Yin, 1994). Untuk mencapai kinerja perusahaan yang tinggi ditingkat 
bisnis, perusahaan harus mengaplikasikan dan mengimplementasikan TQM secara 
berkesinambungan guna meningkatkan strategi bisnis kinerja perusahaan; kualitas 
desain enjenering dan proses-produk; manufaktur dan assembly; serta bisnis 
administrasi dan organisasi manajemen strategi (Boeing, 2009). 
 
Adapun pada kajian penelitian ini terbatas pada sepuluh faktor penting didalam TQM 
untuk industri kedirgantaraan sebagai organisasi yang berfokus pada manajemen 
operasional bisnis. Sepuluh faktor tersebut adalah kepemimpinan (Lumijarvi, 2007); 
kebijakan dan strategi (Suleiman, 2006); manajemen mutu (Mahour, 2007); sumber 
daya manusia ( Stephanie, 2006); informasi dan analisis (EFQM, 2006); dan dengan 
perpanjangan faktor-faktor kunci lainnya seperti kemitraan dan sumber daya (EFQM, 
2006); hasil kerja karyawan (Schuldes, 2006); hasil penilaian masyarakat (Majstorovic, 
2003; EFQM, 2006); dan persyaratan dan kepuasan pelanggan (Eckert 2007). Hasil  
penelitian individu tersebut diatas sebagian besar faktor secara terpisah telah 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis perusahaan. 
 
 
3. Metodologi  Penelitian 
 
Ini adalah penelitian deskriptif eksplorasi yang difokuskan pada dua hal yang penting 
untuk konsep bisnis industri kedirgantaraan. Pada tahap pertama, landasan teori 



 Penerapan Total Quality Manajemen (TQM) dan ….   | 19 

ISSN:2089-3582  |  Vol 2, No.1, Th, 2011 

didirikan untuk penelitian ini. Selanjutnya kita menentukan desain penelitian dan 
metode pengumpulan data. Dalam rangka untuk mengumpulkan data kami melakukan 
praktek penerapan ekstensi TQM dan survei kinerja manajemen perusahaan. Akhirnya 
data yang dikumpulkan dan kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data dengan 
menggunakan perangkat lunak statistik. Tujuannya adalah untuk memastikan 
kelengkapan, konsistensi, dan keandalan analisis data dalam penelitian ini (Byrne, 2001, 
Coake & Steed, 2007). 
 
Populasi dan sampel dari penelitian ini didasarkan pada jumlah dan perwakilan 
karyawan perusahaan serta mantan karyawan yang tertuju pada hasil jawaban 187 
responden yang layak dan representative dari total 400 jawaban responden yang 
memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian.  
 
Data kuantitatif diperoleh dari kuesioner dan wawancara langsung kemudian dianalisa 
menggunakan statistik paket perangkat lunak tools. Tanggapan terhadap semua bagian 
dari kuesioner dan wawancara dianalisis menggunakan sarana, deviasi standar, 
frekuensi, dan persentase untuk menghitung karakteristik yang berbeda dari 
data.  Seperti yang disarankan oleh Byrne (2001), Coake & Steed, (2007), Palaniappa 
(2005), Kamariah (2007), metode analisis data yang dipilih adalah berdasarkan 
karakteristik variabel dan pertanyaan dari penelitian yang dilakukan dengan 
mengunakan analisa penilaian faktor konfirmatori analisis (CFA) Struktural Equation 
Modelling (SEM) Amos dan SPSS analysis model.  
 
Persamaan regresi berganda digunakan berdasarkan Coake dan Steed (2007) adalah : 
    Y =   f  (X1+ X2 + X3 + X4 + X5 + X6+ X7 + X8 +  X9 ) 

    Y =  βo + β1  X1+ β2 X2 + β3 X3 + β4 X4+ β5 X5 + β6 X6+ β7 X7 + β8 X8 + β9 X9 + e. 
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KERANGKA RISET KERJA , VARIABEL DAN HYPOTHESIS

X1= Kepemimpinan

X2= Kebijakan dan Strategi

X3= SDM dan Hasil

X4= Rekan Kerja dan Sumber Daya

X5= Proses Quality Manajemen

X6= Informasi & Analisis

X7= Hasil Penilaian Masyarakat

X8= Fokus pada SDM

X9=Kebutuhan dan Kepuasan Pelanggan

Y = 

KINERJA BISNIS PERUSAHAAN 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
1.  Berdasarkan hasil analisa model SPSS regresi didapat ; 

Y = Kinerja Manajemen Bisnis Perusahaan  (PT. DI)  ; N = 187 ;  F = 119.219 ; 
Significance  ( t ) = 0.000 ;  R2 = 0.926 ; Adj. R2 = 0.858 ;  unstandardized  
coefficient terbesar  =  0.369 (Fokus pada SDM) ;  standarized coefficient = 0.369 ;  
t =  4.409 dan  (constant) = - 0.078.   
Y  =   o +  1 X1 +  2 X2 +  3 X3 +  4 X4 +  5 X5 +  6 X6 +  7 X7 +  

       8 X8  +  9 X9 + e 
  =  -  0.078  + 0.095 XKepemimpinan + 0.366 XKebijakan dan Strategi  - 0.272  XSDM dan  

         Hasil  – 0.123 XKemitraan dan Sumber Daya+ 0.288  XProsess kualiti Manajemen - 0. 232  
      XInformasi dan Analisis  + 0.183 XHasil Penilaian Masyarakat + 0.369 XFokus pada SDM  +  
      0.339 X Kebutuhan dan Kepuasan Pelanggan +  0. 
  =  - 0.470 + 1.698 + 4.478 – 3.373 – 1.452 + 3.036 – 2.878 + 4.070 + 4.409+ 4.360 + 0    
  =  (0.639*** )+ (0.091***) + (0.000*) + (0.001**) - (0.148***) + (0.003**) -(0.004**) +    

(0.000*) + (0.000*) - (0.000*) 
 
Analisis regresi statistik SPSS diatas dapat disimpulkan bahwa semua Hipotesis (H) 
variabel tingkat variasi faktor kunci yang berpengaruh dan yang mempunyai 
hubungan yang signifikan positif terhadap kinerja bisnis PT. DI Bandung, kecuali 
hipotesis H1- Kepemimpinan dan H4 - Kemitraan dan Sumber Daya (***). Hipotesis 
uji ini tidak dapat  diterima (not acceptable) dan tidak mendukung dalam 
penelitian ini, karena tingkat signifikasi adalah tingkat (***).  
  

 2. Kesepuluh Indikator Variabel penerapan TQM dan analisis kinerja bisnis dan 
management perusahaan sangat berkorelasi satu sama lain dan signifikan terkait 
dengan Variabel Laten yang mendasarinya. Hasil total varian =  81,016 % dapat 
dijelaskan bahwa faktor komponen matriks yang dihasilkan menjelaskan bahwa 
81,016% dari informasi yang dihasilkan oleh kesepuluh indikator tersebut. 
Sedangkan  Cronbach  Alpha yang dihasilkan  = 0,972 (Stand. Req. > 0,75), data 
KMO danBartlet's Test = 0,916 (Stand. Req. > 0,75), serta nilai tingkat 
Signifikasi=0,000 ( Stand. Req. < 0,001) adalah acceptable. 

 

 
Tabel 1. SPSS data total variance, reliability, component matrix, KMO dan Bartlett. 

 
3.  Hasil Rasio Kritis (CR) = 1,972 dapat diterima (CR >1,95). Dimana Hipotesis 

(H4) Kemitraan dan Sumber Daya  R2 = 0,05; Hipotesis (H8) Fokus pada SDM 
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      R2 = 0,02, dan Hipotesis (H5) Kualitas Proses Manajemen R2 = 0,08 yang tidak 
     mendukung dan tidak signifikan terhadap hasil riset ini, karena hasilnya 
     kurang dari persyaratan standar Rasio R2 < 0,020. Namun Hasil Hipotesis  
     Kebijakan dan Strategi (H2) R2 = 0,29; Hipotesis Kebutuhan dan Kepuasan 
     Pelanggan (H9) R2 = 0,38; Hipotesis SDM dan Hasil (H3) R2 = 0,59; Hipotesis 
     Hasil Penilaian Masyarakat (H7) R2 = 0,70; Hipotesis Kepemimpinan (H1) R2 =  
     0,78;  dan Hipotesis Informasi dan Analisis (H6) R2 = 1,69 sangat mendukung  

dan signifikan terhadap penelitian ini,karena hasilnya > dari R2 req.std.Hasil 
Model ringkasan data SPSS adalah  R2 = 0,940 dan Adj. R2 = 0,935. Hipotesis ini 
mendukung dan diterima karena hasil R2  Adj. Std > 0,200   
 

Tabel 2. Hasil akhir data SEM Amos dan SPSS data tentang Hypotesis. 

 
 

4. Berdasarkan hasil akhir analisis uji CFA SEM Amos model dan Hipotesis; Data 
SPSS untuk Hipotesis, diperoleh hasil test pengukuran Goodness of Fit test CFA 
Amos  SEM telah sesuai dan dapat diterima, karena hasil analisis untuk RMSEA = 
0,075 (RMSEA <0,08); CFI = 0.993 (CFI> 0,90); Rasio = 2,052 (Rasio> 1,00); NFI 
= 0,986 (IFN> 0,90); RFI = 0,72 (RFI> 0,90); IFI = 0,993(IFI> 0,90); dan TLI = 
0,985 (TLI> 0,90), terpenuhi sesuai persyaratan standar mutu internasional. 

 
      Gambar 1. Hasil akhir uji CFA data analisis SEM AmosModel goodness of fit index (GFI). 
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5. Temuan dan Tindakan Perbaikan  
 
Diharapkan PT.DI Bandung harus mampu membuat suatu perencanaan dan tindakan 
perbaikan mandatori, karena ditemukan 4 (empat) temuan variable hipotesis yang 
tidak signifikan dan tidak mendukung dalam penelitian ini. Hipotesis yang dimaksud 
adalah Kepemimpinan (H1), Sumber Daya dan Rekan Sekerja  (H4), Proses 
Manajemen Mutu (H5), dan Fokus pada Sumber Daya Manusia (H8) yang harus 
ditingkatkan melalui Struktur Manajemen Organisasi. Tindakan perbaikan (action) 
yang diambil direkomendasikan berdasarkan manajemen operasional konsep siklus 
model standar kualitas internasional PDCA (Planning=menetapkan proses objektif, 
Do=implementasikan proses, Check=proses pemantauan dan tindakan, dan Action 
=mengambil tindakan perbaikan berkelanjutan didalam proses kinerja bisnis manajemen 
perusahaan), yaitu : 
 

(1). Kepemimpinan (H1). Perhatian utama yang harus diberikan oleh manajemen 
puncak adalah menciptakan sistem kepemimpinan berdasarkan nilai - nilai kultur 
/budaya dan harapan kinerja tinggi perusahaan ditujukan untuk kebutuhan semua 
karyawan dan stakeholder. Kategori ini juga termasuk tanggung jawab 
perusahaan untuk pemerintah dan masyarakat umum.                    

(2). Kemitraan dan Sumber Daya (H4). Perhatian prusahaan harus ditujukan pada 
strategi yang dikelola melalui proses bagaimana rencana dan mengelola 
organisasi kemitraan sumber daya eksternal dan internal dapat mendukung 
proses kebijakan dan strategi operasi manajemen yang efektif  dan efisien. 

(3). Proses Manajemen Mutu (H5). Berfokus pada proses kerja kunci (manajemen 
proses desain, produk dan jasa) berdasarkan persyaratan standard manajemen 
mutu yang terdiri dari desain yang efektif, orientasi preventif, keterkaitan kepada 
pemasok dan mitra kerja, kinerja, siklus waktu, evaluasi dan perbaikan terus-
menerus.        

(4).  Fokus pada Sumber Daya (H8), PT. DI harus tertuju pada praktek yang fokus 
pada penelitian sumber daya - mereka harus diarahkan menciptakan tempat kerja 
berkinerja tinggi, mengembangkan, mengadopsi dan dapat beradaptasi dengan 
perubahan perbaikan sumber daya  

 
 

6. Kesimpulan dan Rekomendasi  
 
Dari hasil data penelitian ini jelas bahwa hasil analisis penyelidikan dan pengukuran 
pengaruh hubungan dan signifikasi kesepuluh (10) variabel inti elemen dan 9 (sembilan) 
hipotesis pada penerapan TQM dan manajemen bisnis kinerja di PT. DI Bandung adalah 
telah sesuai dan memenuhi standar persyaratan perhitungan analisis software 
konfirmatori faktor analisis (CFA) SEM Amos dan SPSS model (Byrne, 2001; 
Palaniappa, 2005; Kamariah, 2007) dan telah mempunyai pengaruh dukungan yang 
positif serta mempunyai hubungan yang signifikan terhadap hipoteis satu dengan 
lainnya, diantaranya variabel elemen inti dari penerapan ekstensi TQM dan kinerja 
bisnis perusahaan . Kami berkeyakinan bahwa model ini dapat digunakan sebagai acuan 
untuk memastikan dan meningkatkan kerangka bisnis kinerja manajemen PT. DI 
Bandung menuju ke pasar bisnis kedirgantaraan internasonal dan global untuk sekarang 
dan masa hadapan. 
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Rekomendasi yang harus dilakukan berdasarkan empat temuan hipotesis yang tidak 
mendukung dan tidak signifikan terhadap kinerja usaha perusahaan adalah manajemen 
PT. DI Bandung harus membuat action plan dan continuous improvement yang wajib 
diimplementasikan untuk dapat beradaptasi serta melaksanakan efektivitas dan efisiensi 
kinerja manajemen organisasi, termasuk proses untuk terus selalu melakukan perbaikan 
dan penerapan sistem prosedur mutu sesuai dengan persyaratan dan kebutuhan 
pelanggan, standard kualitas internasional, serta persyaratan hukum - peraturan authoriti 
penerbangan guna menjamin kinerja bisnis PT. DI Bandung menuju persaingan 
globalisasi, yaitu : 
 
(1). Membangun, merencanaan, melaksanaan pengukuran, memantauan kegiatan        

perbaikan mutu yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan persyaratan otoritas 
regulasi penerbangan dunia internasional;  

(2). Memperbarui dan mengembangkan persyaratan serta fitur standar instrumentasi        
baru untuk penerimaan informasi pemantauan tentang kepuasan pelanggan dan        
pemasok sebagai metrik kinerja bisnis perusahaan; 

 (3). Menetapkan metode pengukuran dan pemantauan untuk memastikan tercapainya   
       kompatibilitas sesuai persyaratan spesifikasi engineering desain, produk, proses dan 

services (jasa layanan);   
(4). Menganalisa data untuk menentukan perbaikan manajemen organisasi bisnis yang 

efektif dan efisien; dan  
(5). Mempromosikan dan mensosialisasi transfaransi proses laporan audit, analisis        

keuangan, tindakan perbaikan dan board manajemen bisnis policy  (IAQS, 2001;  
       Boeing, 2008; Airbus, 2008). 
 
Industri Pesawat Terbang  PT. DI  Bandung sadar atau tidak sadar sekarang ini telah 
menjadi pemain kunci yang penting di sektor industri transportasi kedirgantaraan global 
dan sangat berperan di dunia internasional.  PT. DI Bandung mempunyai kontribusi dan 
signifikasi positif yang sangat besar terhadap perekonomian dunia usaha (global) dan 
sebagai penentu bisnis jangka panjang yang utama didalam pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. PT. DI Bandung merupakan industri kedirgantaraan yang strategis untuk 
menghasilkan pesawat terbang, desain enjineering, produk dan jasa (services) dengan 
menggunakan teknologi tinggi dan canggih yang telah diatur dan diarahkan untuk 
mendapatkan keuntungan secara financial dan non finansial. Dimana harga, pendapatan, 
laba atas investasi (ROI), manajemen biaya dan margin keuntungan harus dapat 
berkompetisi di pasar globalisasi untuk hari ini dan masa depan Indonesia. 
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